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ABSTRACT

Rainwater harvesting technology is needed today. The  development fast that occurs has the impact of increasing the use ground water. Rainwater harvesting technology is the main solution in this case. Apart from being a water source, it can also restore the groundwater level to its original condition. Rainwater harvesting technology currently still needs a lot of development in order to produce better rainwater quality. For this reason, in this study modifications will be made to the initial filter to separate the initial sediment from pure rainwater when it rains. The centrifugal system in this case will be used to take part in separating sediment from rainwater. Centrifugal filtration systems are made using several tools and easily available materials. Based on the results of this study, it is known that the level of TDS reduction from before the use of centrifugal filters to after use is 62.2%. This decrease can be seen from the TDS value before the use of an average of 12.2, while after the use centrifugal filter the average TDS is 4.6. 
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ABSTRAK

Teknologi pemanenan air hujan sangat diperlukan saat ini. Keterbatasan sumber air tentu akan terjadi di masa mendatang. Padatnya pembangunan yang terjadi membawa dampak semakin semaraknya penggunaan air tanah. Hal ini akan menyebabkan semakin menurunnya elevasi permukaan air tanah. Tentu ketersediaan air tanah tidaklah selalu dapat stabil dalam kondisi tingginya kebutuhan air saat ini. Teknologi pemanenan air hujan (rainwater harvesting) menjadi solusi utama dalam hal ini. Selain sebagai sumber air juga dapat mengembalikan elevasi muka air tanah kepada kondisi semula. Teknologi pemanenan air hujan saat ini masih butuh banyak pengembangan agar menghasilkan kualitas air hujan yang lebih baik. Untuk itu, dalam penelitian ini akan dilakukan modifikasi pada saringan awal untuk memisahkan sedimen awal dari air hujan murni disaat hujan. Sistem sentrifugal dalam hal ini akan digunakan untuk mengambil peranan dalam memisahkan sedimen terhadap air hujan. Sistem penyaringan sentrifugal dibuat dengan menggunakan beberapa alat dan bahan yang mudah didapat. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui tingkat penurunan TDS dari sebelum penggunaan filter sentrifugal terhadap setelah penggunaan ialah 62,2%. Penurunan tersebut terlihat dari nilai TDS sebelum penggunaan rata-rata 12,2, sedangkan setelah penggunaan filter sentrifugal TDS rata-rata sebesar 4,6. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan filter sentrifugal sangat efektif dalam menurunkan tingkat TDS pada pengolahan air.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis air bersih sudah menjadi salah satu permasalahan di Bandar Lampung. Pada tahun 2019 tercatat beberapa daerah dilanda kekurangan air bersih. Menurut Kepala Bidang Kedaruratan dan Logistik BPBD Kota Bandar Lampung, kemarau berlangsung selama empat bulan yang terjadi pada tahun 2019 telah menyebabkan luasan wilayah dilanda krisis air bersih. Beberapa Kecamatan yang membutuhkan pasokan air bersih dari pemerintah yakni di Kedamaian, Kedaton, Sukabumi, Sukarame, Panjang, Rajabasa, Wayhalim, dan Telukbetung Timur. (Yasland, 2019). Salah satu teknologi yang dapat dikembangkan masyarakat dalam mengatasi hal ini ialah dengan menerapkan pemanenan air hujan (rainwater harvesting).

Rainwater Harvesting(RH) atau teknologi pemanenan air hujan digunakan untuk mengumpulkan air hujan pada musim hujan selanjutnya digunakan untuk pemenuhan kebutuhan air pada musim kemarau. RH merupakan teknologi lama yang sudah berkembang di banyak Negara. Namun perkembangan RH ini belum secara optimal digunakan oleh masyarakat Indonesia. Pemanfaatan air hujan sebagai sumber air utama masyarakat sangatlah penting mengingat ketersediaan air tanah yang semakin menipis. Pola kehidupan yang berfokus pada kelestarian lingkungan saat ini sangatlah menjadi prioritas. Pemanfaatan sumber air tanah yang terus menerus haruslah dikurangi disebabkan ketersediaan air tanah yang sangat terbatas. Untuk itu, pengembangan teknologi rainwater harvesting saat ini sangat diperlukan sebagai upaya akademisi dalam meningkatkan kualitas air yang dihasilkan dari teknologi ini. 

Untuk menghasilkan kualitas air yang lebih baik dan siap minum diperlukan sistem penyaringan yang lebih kompleks lagi dan cepat. Dengan kecepatan yang tinggi dalam menyaring maka kuantitas air yang dihasilkan akan lebih cepat serta kualitas air juga meningkat. Untuk itu pengembangan sistem penyaringan berdasarkan sistem sentrifugal merupakan suatu yang patut dicoba dalam hal ini. Sistem sentrifugal merupakan sistem pemisahan sedimen halus yang ada pada air dengan menggunakan gaya sentrifugal aliran yang terjadi. Gaya sentrifugal ini dapat dihasilkan dengan menggunakan alur aliran yang disesuaikan sehingga air dapat mengalir secara berputar. Oleh sebab itu, efektifitas penggunaan sistem sentrifugal ini patut dicoba pada teknologi rainwater harvesting. Dalam hal ini penulis mengajukan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat sebuah penelitian tekait mengetahui solusi permasalahan ini. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat didukung penuh oleh LPPM Universitas Lampung sehingga dapat menghasilkan output yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan juga bagi masyarakat secara umumnya. 

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah memberikan informasi akan tahapan kerja yang diperlukan dalam melakukan pengembangan sistem penyaringan air dengan menggunakan sistem sentrifugal, mengetahui hasil kualitas air yang dihasilkan dalam penggunaan sistem penyaringan air dengan menggunakan sistem sentrifugal, dan memberikan rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengembangan teknologi pada masa yang mendatang. 
2. BAHAN DAN METODE

2.1 Bahan

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain:
Tabel 1 Alat dan Bahan
	No
	Alat/Bahan
	Kuantitas

	1
	Pipa PVC 2”
	2

	2
	Tikungan Pipa PVC 2”
	6

	3
	Lem Pipa
	1

	4
	Gergaji Pipa
	1

	5
	Tandon Kecil
	1

	6
	Filter Halus
	25

	7
	Jaring Kawat
	1 m2

	8
	Lem Plastik
	1

	9
	Sambungan Pipa PVC 3” ke 2”
	1

	10
	Stop Kran
	1


2.2 Metode 

Proses pengambilan data dilakukan secara langsung dengan menggunakan data air hujan hasil keluaran alat. Selanjutnya data akan diuji di laboratorium air UNILA atau dengan menggunakan alat ukur kualitas air yang disewa secara langsung. Hasil modifikasi dari penggunaan sistem sentrifugal akan dianalisis tingkat pengurangan sedimen airnya dan selanjutnya dibandingkan dengan sistem sebelum modifikasi. Observasi dilakukan secara langsung pada alat yang dibuat. Proses observasi dapat dilakukan sebanyak 5 atau 7 kali percobaan. Hasil observasi ini menjadi dasar keberhasilan pengembangan sistem sentrifugal pada rainwater harvesting.

Data yang diperoleh dari kualitas air hujan hasil alat akan diolah dengan menggunakan statistik pada umumnya. Metode perhitungan yang digunakan dalam pengolahan data ini ialah perhitungan rata-rata, standar deviasi, grafik batang, grafik garis, dan analisis uji perbandingan.
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Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu proses pengumpulan informasi terkait sistem rainwater harvesting. Pada proses ini ditelaah beberapa sumber referensi terkait rainwater harvesting sistem baik dari buku ataupun jurnal. Selanjutnya informasi yang diperoleh dijadikan dasar ide dalam pengembangan teknologi yang sudah ada. Pengembangan ini dilakukan pada tingkat dasar terlebih dahulu sesuai cakupan penelitian ini yaitu penelitian dasar (dosen pemula). Terfokus pada penelitian dasar maka dari itu diambilkan pengembangan pada saringan awal yang merupakan saringan pertama pada sistem rainwater harvesting. Selanjutnya proposal penelitian disusun berdasarkan ide yang sudah dipikirkan. Setelah proposal disetujui dan memperoleh dana maka implementasi kegiatan dimulai. 

Kegiatan berawal dari proses desain alat. Proses desain dilakukan baik secara dua dimensi ataupun tiga dimensi pada bagian yang dikembangkan. Selanjutnya proses persiapan alat dan bahan dan proses pembuatan. Selanjutnya alat yang sudah jadi di uji tingkat keberhasilannya melalui uji kualitas air hasil keluaran alat. Dalam hal ini hasil yang diperoleh dari pengembangan dengan hasil dari sebelum pengembangan dilakukan uji perbandingan. Uji perbandingan ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah pengembangan. Dari hasil ini akan diketahui tingkat keberhasilkan pengembangan yang dilakukan. Selanjutnya proses penulisan laporan akhir penelitian serta penggunaan keuangan. Pada tahap akhir akan dihasilkan jurnal yang akan diterbitkan secara nasional sesuai target keluaran dari penelitian ini.
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Gambar 1 Prosedur Pembuatan Alat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Filter sentrifugal dalam penelitian ini merupakan bagian yang menjadi inti penelitian. Pembuatan filter sentrifugal merupakan modifikasi dari teknologi rainwater harvesting itu sendiri, Pada umumnya teknologi rainwater harvesting yang telah dikembangkan baik di dalam negeri maupun di luar negeri terdiri dari beberapa komponen umum yaitu talang, filter kasar yang berfungsi memisahkan sampah daun, dll dari hanyutan air hujan pada atap, tabung sedimen, tandon, filter 3 saringan, dst. Namun pada umumnya belum ada yang memodifikasi penggunaan filter sentrifugal itu sendiri pada teknologi rainwater harvesting. Penelitian sudah lebih unggul dalam cakupan hal tersebut secara global. Oleh karena itu, pada dasarnya penelitian sudah lebih maju satu langkah dari penggunan teknologi rainwater harvesting pada umumnya dengan adanya pengembangan teknologi filter sentrifugal. Teknologi ini telah diterapkan pada sistem rainwater harvesting sebagaimana pada gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2 Teknologi Rainwater Harvesting
Berdasarkan hasil pengembangan teknologi rainwater harvesting ini maka diperoleh hasil luaran berupa data TDS. Dalam hal ini data hasil TDS air hujan yang dihasilkan dari pengembangan teknologi dibandingkan dengan data TDS air hujan dari sebelum penggunaan filter sentrifugal. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar perubahan hasil air hujan yang dihasilkan dari penggunaan filter sentrifugal. Sebelum penggunan filter sentrifugal diperoleh nilai TDS air hujan sebagaimana pada tabel  2 berikut ini. 
Tabel 2 Nilai TDS air hujan sebelum penggunaan filter sentrifugal

	No.
	pH
	TDS (ppm)
	Keterangan

	1
	7.65
	13
	Layak minum

	2
	7.45
	12
	Layak minum

	3
	6.95
	11
	Layak minum

	4
	7.00
	13
	Layak minum

	5
	6.98
	12
	Layak minum

	Rata-rata
	7.206
	12.2
	


Setelah penggunaan filter sentrifugal yang dimodifikasi kedalam teknologi rainwater harvesting maka diperoleh data TDS air hujan sebagaimana pada tabel 3 berikut ini.
Tabel 3 Nilai TDS air hujan setelah penggunaan filter sentrifugal
	No.
	pH
	TDS (ppm)
	Keterangan

	1
	7.50
	5
	Layak minum

	2
	6.55
	4
	Layak minum

	3
	7.02
	4
	Layak minum

	4
	7.35
	5
	Layak minum

	5
	6.70
	5
	Layak minum

	Rata-rata
	7.024
	4.6
	


Berdasarkan nilai TDS sebelum dan sesudah dapat diketahui bahwa terjadi penurunan tingkat TDS dengan menggunakan tambahan filter sentrifugal. Dalam hal ini terlihat bahwa pengaruh penggunaan filter sentrifugal sangat besar dalam menurunkan tingkat TDS dari air hujan dalam teknologi rainwater harvesting.  Nilai rata-rata TDS sebelum penggunaan filter sentrifugal ialah 12,2 sedangkan nilai rata-rata TDS setelah penggunaan filter sentrifugal sebesar 4,6. Berdasarkan nilai ini dapat dihitung persentase penuruhan TDS setelah penggunaan filter sentrifugal.

Persentase penurunan TDS setelah penggunaan filter sentrifugal ialah: 
∆TDS (%)=((TDS)sebelum-(TDS)setelah)/(TDS)sebelum   x 100% 

∆TDS (%)=(12,2-4,6)/12,2  x 100% 

∆TDS (%)=0,622 x 100% 

∆TDS (%)=62,2 % 

Terlihat bahwa terjadi penurunan tingkat TDS sebesar 62,2% dengan penggunaan filter sentrifugal. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan filter sentrifugal sudah mampu menurunkan tingkat TDS air. Berdasarkan hasil uji statistik yaitu uji-t diperoleh hasil sebagaimana pada tabel 4 berikut.
Tabel 4 Nilai Rata-rata dan Standar deviasi
	

	
	Rata-rata
	N
	Std. Deviasi
	Std. Error Rata-rata

	Pair 1
	TDS sebelum
	12.2000
	5
	.83666
	.37417

	
	TDS setelah
	4.6000
	5
	.54772
	.24495


Berdasarkan tabel diatas terlihat perbedaan nilai rata-rata TDS sebelum terhadap TDS sesudah. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai standar deviasi data TDS sesudah yang jauh lebih kecil yang menunjukkan bahwa nilai data hampir seragam. Nilai error dari rata-rata TDS sesudah juga lebih kecil dibandingkan TDS sebelum.
4. KESIMPULAN
Penggunaan filter sentrifugal sangat efektif dalam menurunkan kadar TDS pada air. Hal ini dibuktikan dengan adanya penurunan kadar TDS dari penelitian ini. Pembuatan filter sentrifugalpun sangat sederhana dan murah. Hal ini tentu dapat diterapkan oleh masyarakat dalam pengolahan air minum konsumsi sehari-hari. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa filter sentrifugal merupakan modifikasi yang efektif dalam membantu menurunkan kadar TDS dalam air.
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